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Abstrac: This study used a descriptive method in the form of action research. The 
instrument used in this study in the form of teacher observation, observation of the 
child and documentation of photographs. While the steps of action research using 
four components: planning, action, observation and reflection. From the research 
results can be generally concluded that the design of learning using the picture 
story in Indonesian learning can enhance the activity of learners class I Potianak 
City SD Muhammadiyah 3 Proven in the cycle I got 2.82 or satisfactory results. 
Furthermore, in the second cycle of learning carried out in accordance with the 
Plan of Implementation of the Learning indicators of success has increased by 
3.29 or satisfactory. Implementation of class I students learning by using a picture 
story in Indonesian learning can improve student learning activity grade I SD 
Muhammadiyah 3 Potianak City. Physical activity, mental activity, emotional 
activity class I students using the picture story in Indonesian learning can improve 
student learning activity grade I SD Muhammadiyah 3 Potianak City 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman 
observasi guru, observasi anak dan dokumentasi berupa foto. Sedangkan langkah-
langkah penelitian menggunakan empat komponen tindakan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dari hasil penelitian secara umum 
dapat disimpulkan bahwa Rancangan pembelajaran dengan menggunakan metode 
cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik  kelas I  SD Muhammadiyah 3 Potianak Kota 
Terbukti pada siklus I mendapat hasil 2,82 atau cukup memuaskan. Selanjutnya 
pada siklus II pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran indikator keberhasilan mengalami peningkatan sebesar 3,29 atau 
memuaskan. Pelaksanaan pembelajaran  peserta didik kelas I dengan 
menggunakan metode cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa Indonesia 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  kelas I SD Muhammadiyah 3 
Potianak Kota. Aktifitas  fisik, mental, dan emisional   peserta didik kelas I 
dengan menggunakan metode cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  kelas I SD Muhammadiyah 
3 Potianak Kota.  
 
Keywords: Media image series, methods of stories and learning activities 
 
 
  
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan kepada para siswa meliputi 
empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara 
keempat aspek tersebut dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada 
aspek menyimak dan berbicara. Aspek menyimak dan berbicara ini dipilih karena 
sangat mendukung terjadinya proses berkomunikasi secara lisan. Dengan belajar 
berbicara siswa belajar berkomunikasi. 
Permasalah dalam proses belajar mengajar juga terjadi di SD 
Muhammadidiyah 3 Pontianak sebagaimana hasil analisa peneliti selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia bahwa penguasaan Siswa terhadap pelajaran 
bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan keterangan dari hasil 
belajar siswa diperoleh rata-rata nilai Bahasa Indonesia siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Pontianak Kita pada semester I tahun pelajaran 2012 yaitu 59 hal 
ini  jauh dari standar KKM yang telah ditentukan yaitu 70, ini menunjukkan 
bahwa prestasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong 
rendah karena masih di bawah standar KKM 70. 
Pada proses pembelajaran guru menggunakan pembelajaran konvensional 
yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Pembelajaran ini didominasi 
oleh guru dan sedikit melibatkan keaktifan siswa. Mengakibatkan siswa bekerja 
secara prosedural dan memahami pelajaran Bahasa Indonesia tanpa penalaran, 
selain itu interaksi antara siswa selama proses belajar mengajar sangat kurang. 
Pembelajaran konvensional ini cenderung tidak efektif, karena memakan waktu 
yang banyak juga tidak memberikan waktu yang signifikan. Siswa merasa 
kesulitan memahami pelajaran Bahasa Indonesia meskipun telah diberikan waktu 
yang lama. 
Dari latar belakang di atas perlu dicari alternatif lain sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara siswa. Hal ini mengingat 
pentingnya pengajaran menyimak dan berbicara sebagai salah satu usaha 
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan di tingkat sekolah dasar, peneliti 
menggunakan teknik pengajaran menyimak dan berbicara yaitu teknik melalui 
metode cerita  Dipilihnya teknik cerita  ini karena mampu mengajak siswa untuk 
berbicara. Dengan teknik ini, siswa termotivasi untuk berbicara ataupun 
menyimak yang diceritakan guru di depan kelas. Siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Di samping itu, 
diharapkan pula agar siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi 
menceritakan kembali cerita yang telah disimak oleh siswa. 
Menurut Keraf dan Smarapradhipa (2005:1), “memberikan dua pengertian 
bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara 
anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol 
vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer”. Lain halnya menurut Owen dalam 
Setiawan (2006;1), menjelaskan definisi bahasa yaitu language can be defined as 
a socially shared combinations of those symbols and rule governed combinations 
of those symbols (bahasa dapat didefenisikan sebagai kode yang diterima secara 
sosial atau sistem konvensional untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan 
  
 
 
simbol-simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh 
ketentuan). 
            Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar 
mengajar  bahasa Indonesia  merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
melibatkan guru dan siswa, dimana perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada 
peningkatan kemampuan dalam mempelajari  bahasa Indonesia, sedangkan guru 
dalam mengajar harus pandai mencari pendekatan pembelajaran yang akan 
membantu siswa dalam kegiatan belajarnya. 
Menurut M.Sobry Sutikno  ( Sobry Sutikno,2009; 87 ) “Metode secara 
harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai 
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu”. Kata 
“pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar pada diri siswa. Jadi, metode pembelajaran adalah cara-cara 
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 
Terdapat beberapa ciri dari sebuah metode yang baik, berikut ini :Berpadunya 
metode dari segi tujuan; Memiliki daya sesuai dengan watak siswa dan materi; 
Dapat mengantarkan siswa pada kemampuan praktis; Dapat mengembangkan 
materi; Memberikan keleluasaan pada siswa untuk menyatakan pendapatnya; 
Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhomat dalam keseluruhan 
proses pembelajaran. ( Sobry Sutikno,2009: 88-89). 
Metode Cerita, adalah suatu cara penanaman nilai-nilai kepada siswa 
dengan cara bercerita. Isi cerita dapat berupa hikayat , legenda, dongeng atau 
kisah nyata ( Acep Yonny dan Sri Rahayu Yunus, 2010;123 ).  Selanjutnya juga 
menjelaskan bahwa saat bercerita sebaiknya guru membawakannya dengan 
sungguh-sungguh, penuh penghayatan, ekspresif, dan vokal yang terdengar 
dengan jelas. Menurut Acep Yonny dan Sri Rahayu Yunus (2010;123 ).  
Keuntungan metode cerita diantaranya: Menanamkan nilai-nilai akhlak dan 
kepribadian; Memotivasi siswa agar memiliki ketangguhan dan prestasi yang 
baik; Merangsang imajinasi siswa. 
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak. (Cangara Hafied, 1998 : 123 ). Menurut Kemp 
dan Dayton (1985:3), mengemukakan bahwa peran media dalam proses 
komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan 
dari pengirim (sander) kepada penerima pesan atau informasi (receiver). Jadi 
media merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh komunikator dalam 
menyampaikan pesan atau informasi baik melalui manusia maupun alat kepada 
khalayak. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2009;23) aktivitas dapat diartikan 
sebagai kegiatan atau kesibukan. Jadi  aktivitas merupakan kegiatan atau 
kesibukan manusia baik individu maupun sekelompok orang. 
Menurut Ad. Rooijakkers dalam Asni (2000: 36)  aktivitas belajar siswa 
ada empat macam yakni: Diskusi; Mencatat Pelajaran; Bertanya; Mengerjakan 
Tugas; Menyimak. 
 
 
  
 
 
Metode  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008; 72) metode deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun rekayasa manusia. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri 
namun berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru mitra. Penelitian ini 
menggunakan bentuk survei, menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008; 82) 
mengemukakan bahwa, ”Penelitian berbentuk survei digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang besar dengan 
menggunakan sampel yang relatif kecil”. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Potianak 
Kota untuk mata pelajaran  bahasa Indonesia. Sebagai subjek dalam penelitian ini 
adalah kelas I tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa, 
yang terdiri dari 12 laki-laki dan 9 perempuan. 
Teknik dan alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah observasi, dokumen dan hasil kerja siswa. 
Adapun alat  yang digunakan untuk pengumpulan data atau informasi  
menggunakan Lembar observasi  untuk teknik observasi langsung terdiri dari: 
RPP, Silabus dan media gambar yang digunakan pada saat penelitian tindakan 
kelas; Lembar  observasi bagi guru untuk mengetahui  kesiapan guru di dalam 
kelas; Lembar observasi siswa untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa dan 
mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif untuk menggambarkan 
aktivitas belajar siswa dan secara kuantitatif untuk menggambarkan hasil belajar 
siswa yang dikomulasikan melalui hasil post test di setiap siklus.  
Adapun untuk memperoleh nilai individu digunakan rumus : 
                                                      Jumlah skor yang diperoleh 
                       Nilai persentase  =------------------------------------x 100% 
                                                             Jumlah anak 
Hasil Penelitian 
SD Muhammadiyah 3 Pontianak Kota beralamat di Jl. Pak Kasih Kec. 
Pontianak kota,  Kota Pontianak Nomor statistik sekolah 104136004076. Subjek  
penelitian adalah siswa kelas I   semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013, pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia.  dijadwalkan dengan durasi 3 X 35 menit pada 
setiap kali pertemuan dalam satu minggu.  
Pengumpulan data di kelas 1 Sekolah dasar Muhammadiyah 3 pontianak 
Kota telah dilakukan Pra siklus  (PTK). Hasil Pengamatan data-data  terdiri dari  
Rancangan  dan pelaksanaan pembelajaran serta tiga aktivitas yakni aktivitas fisik, 
mental dan emosional.    Data yang berhasil dihimpun pada Pra siklus yang 
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 1 September 2012 berkenaan upaya 
pembelajaran inovatif siswa kelas 1 SD Muhammadiyah 3 Pontianak sebelum 
menggunakan metode cerita dan media gambar masih kurang memuaskan.  
 
 
  
 
 
Perencanaan (Planning) 
Dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode cerita, terlebih dahulu peneliti mengumpulkan perangkat 
yang diperlukan seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar 
(materi pelajaran) dan prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan metode cerita 
dan media gambar. Setelah semua perangkat terkumpul, selanjutnya peneliti 
membuat rancangan pembelajaran dengan menggunakan metode cerita dan media 
gambar. Kemudian hasil rancangan pembelajaran digunakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Setelah itu, barulah peneliti bersama guru kolaborator mendiskuskan 
hal tersebut , guna kelancaran pada saat pelaksanaannya nanti. Adapun hasil 
rancangan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: Pada awal pembelajaran, 
guru mengucapkan salam dan membuka pembelajaran dengan membaca 
basmallah; Guru memberikan pretest kepada siswa terkait mata pelajaran yang 
akan disampaikan kepada siswa yang ditunjuk; Guru harus terus memberikan 
dorongan atau motivasi kepada seluruh siswa agar selalu aktif dalam proses 
belajar mengajar berlangsung; Guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
metode cerita dan media gambar; Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
siswa untuk bertanya mengenai materi yang sedang dibahas. Guru memberikan 
kesempatan kepada setiap siswa untuk menanggapi materi pelajaran apabila ada 
yang kurang dimengerti dan menanggapi pertanyaan dari teman-temannya. Guru 
memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa yang bertanya atau yang 
menanggapi petanyaan dari guru maupun temannya. Guru melakukan postest atau 
evaluasi kepada siswa. 
 
Pelaksanaan (Acting) 
Tindakan kedua dilakukan pada hari Jum’at tanggal 14 September 2012, 
yaitu pada pukul 07.00 Wiba, guru masuk kelas. Seperti pertemuan sebelumnya, 
bahwa pada awal pembelajaran, guru memulai dengan lafadz salam dan membaca 
kalimat basmallah yang sempurna dari guru dan dijawab secara bersama-sama 
oleh seluruh siswa, dan bagi siswa yang masih terlihat masih ribut, guru langsung 
menegurnya. 
 Tahap selanjutnya, sebelum guru melangkah jauh tentang materi pelajaran 
tentang konsep lingkungan yang akan disampaikan, memberikan dorongan atau 
motivasi kepada seluruh siswa agar selalu aktif dalam proses pembelajaran.  
Metode yang guru pakai pada tindakan ini adalah metode cerita dan media 
gambar, yakni guru memasang media gambar seri tersebut di papan tulis 
kemudian guru meminta kepada seluruh siswa untuk menyimak cerita. selanjutnya 
guru meminta beberapa siswa untuk kedepan untuk mengungkap cerita secara 
bergantian melalui media gambar yang terdapat pada papan tulis Kemudian guru 
memberikan penjelasan kepada siswa terkait dengan konsep lingkung yang 
terdapat pada media gambar tersebut serta bagaimana menceritakan gambar 
tersebut secara benar. Selanjutnya guru mengklarifikasi jawaban dari siswa 
tersebut apabila ada jawaban yang sedikit menyimpang atau kurang benar, guru 
memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang belum mereka pahami. Untuk tahap selanjutnya adalah 
guru memberikan postest atau evaluasi kepada siswa untuk mengetahui hasil 
  
 
 
kemampuan akhir setelah pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru berhasil 
atau tidak. 
 
Pengamatan (Observing) 
 Pada tahap pengamatan, kolaborator melakukan pemantauan dan 
pencatatan. Di kelas guru melakukan appersepsi kepada setiap siswa yaitu yang 
berkenaan dengan materi yang lalu dan menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya yaitu Bahasa Indonesia Konsep Lingkungan. Kegiatan ini 
sudah dinilai sepenuhnya sesuai dengan perencanaan serta guru juga memotivasi 
supaya siswa belajar di rumahnya berkenaan materi-materi yang telah dipelajari di 
kelas. kemudian melaksanaan pretest, sebagian besar  guru melaksanakannya 
sudah sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Sama halnya dengan tindakan 
sebelumnya bahwa dalam pemberian motivasi oleh guru kepada siswa dinilai 
bahwa guru sudah melakukannya dan dinilai sepenuhnya sesuai dengan 
perencanaan. Hal ini terlihat bahwa guru menegur siswa yang ribut dan ngobrol 
sendiri di belakang. Guru juga mendorong siswa untuk lebih serius dan 
memotivasi siswa yang masih malu untuk bertanya. Dalam melaksanakan metode 
pembelajaran, yaitu metode cerita dan media gambar, guru sudah menjalankan 
langkah-langkah metode tersebut sepenuhnya sesuai dengan perencanaan. Guru 
juga terus melakukan pengontrolan kepada siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia Konsep Lingkungan sehingga tidak ada lagi siswa yang belajar sambil 
bermain dan bercanda dengan teman sebangkunya. Pada tindakan kedua ini bahwa 
siswa sudah mulai terbiasa dan aktif untuk bertanya walaupun guru belum 
memberikan kesempatan untuk bertanya, dan siswa sudah ingin bertanya kepada 
guru berkenaan materi yang sedang di bahas. Dalam pemberian penguatan 
(reinforcement) oleh guru kepada siswa, dinilai sudah sepenuhnya sesuai dengan 
perencanaan. Hal ini terlihat bahwa guru langsung memberikan sanjungan kepada 
siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan atau bagi siswa yang aktif 
bertanya pada materi yang disampaikan oleh guru dengan lebih variatif. 
Pelaksanaan evaluasi akhir pembelajaran (postest) sudah sepenuhnya sesuai 
dengan perencanaan. Hal ini terlihat bahwa guru membuat pertanyaan yang 
disertai contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Sama seperti tindakan sebelumnya, yaitu pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas, yaitu pada saat guru mengucapkan salam. Kemudian guru 
membuka pembelajaran dengan membaca basmallah, siswa terlihat respon dan 
langsung menjawab salam dan bersama-sama membaca basmallah. Sebelum 
melangkah jauh, guru langsung melaksanakan appersepsi, siswa terlihat semangat 
dan menjawab pertanyaan dari guru yang berkenaan dengan materi minggu lalu, 
walaupun masih ada siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Selanjutnya, pada saat guru melakukan pretest kepada siswa, 
bahwa siswa terlihat bersedia bercerita sesuai gambar tersebut meskipun masih 
belum benar serta bersedia menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan 
kegiatan ini dinilai cukup baik. Pada saat pembelajaran berlangsung bahwa guru 
sudah memberikan motivasi kepada siswa dan dinilai baik, sehingga siswa yang 
malu untuk bertanya sudah aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Bagi 
siswa di belakang yang masih ngobrol bersama temannya sudah mulai ditegur 
  
 
 
oleh guru supaya mereka memahami betapa pentingnya belajar dengan serius.  
Mengenai emosional, bahwa siswa sudah terlihat serius dan memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan oleh gurunya di depan dan kegiatan ini dinilai baik. 
Di dalam pelaksanaan metode  yang dilaksanakan oleh guru, bahwa siswa terlihat 
aktif dan hal ini dinilai baik. Siswa terlihat senang dengan apa yang diberikan oleh 
guru bahwa siswa merasa senang karena metode ini pernah diberikan oleh guru 
pada pembelajaran sebelumnya, sehingga siswa sudah tidak bingung lagi dengan 
pembelajaran seperti ini. Hal ini memberikan kesan positif kepada siswa untuk 
aktif dalam proses belajar. Dalam hal bertanya kepada guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru ataupun siswa lainnya seta tugas yang 
diberikan guru, siswa sudah dinilai baik. Hal ini terlihat pada saat siswa bertanya 
pada materi yang sedang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
berlangsung, siswa tampak bersemangat untuk bertanya, walaupun ada juga 
pertanyaan yang agak menyimpang dari materi  yang disampaikan. Hanya saja 
guru harus terus mendorong siswa yang masih malu dan takut untuk bertanya 
supaya mereka aktif dan tidak malu-malu lagi untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Pada saat guru memberikan penguatan (reinforcement) 
bahwa siswa terlihat senang atas pujian oleh gurunya dan emosional siswa terlihat 
aktif dan memperhatikan guru. Kegiatan ini dinilai baik, terlihat bahwa siswa 
diberikan pujian positif oleh guru dan sekali-kali guru memberikan tepuk tangan 
kepada siswa ketika siswa menjawab pertanyaan dari guru atau temannya. 
Selanjutnya, yaitu pada saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
berkenaan evaluasi kepada siswa, bahwa siswa terlihat aktif untuk menjawab 
walaupun ada salah satu siswa kurang tepat dalam menjawab pertanyaan  tersebut. 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa hasil belajar 
siswa kelas I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tindakan siklus kedua 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:                              
Pada saat guru melakukan pretest kepada siswa, bahwa siswa terlihat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan kegiatan ini dinilai cukup 
baik. Pada saat pembelajaran berlangsung bahwa guru kurang memberikan 
motivasi kepada siswa, sehingga siswa yang berada di belakang masih ada yang 
ngobrol bersama temannya dan hal ini kurang ditegur oleh guru. Di dalam 
pelaksanaan metode cerita dan media gambar yang dilaksanakan oleh guru, bahwa 
siswa terlihat aktif dan hal ini dinilai baik. Siswa terlihat senang dengan apa yang 
diberikan oleh guru bahwa siswa merasa senang karena metode ini belum pernah 
diberikan oleh guru pada pembelajaran sebelumnya. Hal ini memberikan kesan 
positif kepada siswa untuk aktif dalam proses belajar. Selanjutnya, pada 
kesempatan tanya jawab yang diberikan terlihat siswa sangat antusias dalam 
melakukaknnya, banyak siswa yang bertanya mengenai cerita pada gambar yang 
terdapat pada papan tulis. Hal ini dinilai cukup baik. Pada saat guru memberikan 
penguatan bahwa siswa terlihat senang atas pujian oleh gurunya dan kegiatan ini 
dinilai cukup baik. Hal ini terlihat bahwa siswa diberikan pujian positif oleh guru 
dan sekali-kali guru memberikan tepuk tangan kepada siswa ketika siswa berani 
untuk mengungkap cerita, dan mau membimbing teman sebangkunya. 
Selanjutnya, pada saat guru meminta siswa untuk menceritakan gambar yang ada 
di papan tulis. Terlihat siswa sangat antusias sekali. Kemudian diakhir kegiatan 
  
 
 
pembelajaran terlihat siswa secara satu persatu dipinta oleh gurunya 
mengungkapkan cerita melalui media gambar di depan kelas. 
 
Refleksi 
Kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus I. Pengamatan kolaborator 
sebagaimana realitas proses pembelajaran konsep lingkungan, pada siklus I 
sebagaimana berikut Siswa aktif memperhatikan gambar yang diperlihatkan oleh 
peneliti  walaupun masih ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam proses 
pembelajaran dan cendrung memanfaatkan waktu senggang untuk bercerita di luar 
konteks materi yang dibahas. Penguasaan kelas masih perlu ditingkatkan, 
terutama dalam memotivasi siswa agar lebih memperhatiakan media   dalam 
proses pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa proses pembelajaran  dalam 
meningkatkan aktivitas belajar ternyata telah mampu memperlihatkan adanya 
kemampuan siswa dalam beraktivitas. Peneliti berpendapat, bahwa ada kendala 
yang dihadapi dalam melaksanakan proses pembelajaran, terutama dalam 
membangkitkan kemampuan konsentrasi siswa dan pengorganisasian kondisi 
kelas. Peneliti berpendapat, bahwa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
penggunaan metode bercerita untuk meningkatkan aktivitas dapat diatasi, 
terutama jika hal ini dilakukan setiap pertemuan sehingga sudah menjadi 
pembiasaan belajar. Berdasarkan temuan saat proses pembelajaran pada tindakan 
siklus I, agar siswa terbiasa menggunakan metode metode cerita  dan 
meningkatkan aktivitas anak dan segala sesuatu yang disampaikan guru pada 
setiap proses pembelajaran  maka harus dirancang pembelajaran untuk tindakan 
siklus II, yakni dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan dan keunggulan 
yang terjadi pada tindakan siklus I.  
 Pada siklus (tindakan) kedua ini, secara keseluruhan semua pelaksanaan 
pembelajaran telah dinilai sangat baik. Aktivitas dan hasil belajar atau 
kemampuan membaca siswa sudah mulai meningkat jika dibandingkan dengan 
siklus (tindakan) pertama. Apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat dicapai 
sesuai dengan apa yang diharapkan sebelumnya. Guru telah mampu memotivasi 
siswa untuk bergerak aktif dan menciptakan suasana yang harmonis di ruangan 
kelas yaitu pada saat siswa bersama-sama dengan teman untuk menyimak, 
bertanya dan mengeluarkan pendapat sudah sangat baik, jika dibandingkan 
dengan tindakan yang telah dilakukan sebelumnya. 
 Pada tindakan kedua, upaya guru untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa kelas I pada Bahasa Indonesia Konsep Lingkungan sudah tercapai. Dan 
siswa juga sudah berani untuk bercerita, mengungkapkan pendapat dan bertanya 
kepada guru, ketika proses belajar menagajar. Interaksi antarsiswa dan guru sudah 
mulai tampak dan suasana di dalam kelas juga sangat menyenangkan. 
Dengan adanya peningkatan yang signifikan baik dari segi aktivitas belajar 
siswa, proses interaksi belajar siswa dan hasil belajarnya di kelas, maka peneliti 
dan kolaborator merasa bahwa upaya perbaikan melalui pemberian tindakan ini 
Kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus II. Pengamatan kolaborator 
sebagaimana realitas proses pembelajaran,  
Berdasarkan hasil observasi temuan saat proses pembelajaran pada tindakan siklus 
I, terlihat bahwa telah ada peningkatan kemampuan siswa untuk melipat. Hal ini 
  
 
 
menunjukkan peneliti telah mampu mengarahkan PBM khususnya pembelajaran 
tindakan siklus II di kelas I agar siswa  mampu  meningkatkan aktivitas belajar.    
Dari uraian yang terdapat pada tabel perbandingan persentase aktivitas 
belajar  yang signifikan, aktivitas fisik pada siklus I  sangat baik 38,9%  
sedangkan pada siklus II  61,20%, aktivitas mental siklus I 16,16% sedangkan 
pada siklus 63,16 %, aktivitas emosional 16 % sedangkan pada siklus II nilai 
kurang baik menjadi 68,42 %, hal ini menunjukkan bahwa peneliti sudah mampu 
mengarahkan proses pembelajaran agar terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. 
 
B.  Pembahasan    
penelitan ini untuk meningkatkan aktivitas belajar melalui melalui metode 
cerita dan media gambar. dalam hal ini peneliti memilih metode cerita dan media 
gambar untuk meningkatkan aktivitas siswa. Dalam siklus I dilakukan 2 kali 
pertemuan setiap pertemuan pertama anak diberi tugas Aktifitas  fisik, Aktivitas 
mental, Aktivitas emosional  melalui metode cerita dan media gambar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Konsep Lingkungan.  
Pada siklus I kemampuan guru dalam melaksanakan perbaikan 
pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran masih sedikit mangalami 
kendala yaitu kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan kegiatan inti dan 
masih kurangnya bimbingan guru tehadap siswa dalam meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Nilai yang diberikan observer pada siklus I terhadap pelaksanaan 
KBM adalah  2,82 atau dengan predikat cukup memuaskan. Setelah melakukan 
perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan pada proses pembelajaran  dan 
dilaksanakan sesuai dengan Rancangan  pembelajaran dengan menggunakan 
metode cerita bergambar pada base line yang muncul 70%, yang tidak muncul 30 
%,  Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 82 % dan yang tidak muncul 18 
%. 
Atas dasar deskripsi realitas dari penelitian tersebut, penulis 
berkeyakinan bahwa pembelajaran menggunakan metode cerita dan media gambar  
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa telah tercapai, karena untuk mencapai 
tujuan pembelajaran penggunaan taktik/strategi pembelajaran yang tepat harus 
sesuai, bimbingan guru dalam menuntun anak pada proses pembelajaran  Bahasa 
Indonesia  dapat tercapai secara optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Simpulan 
Berdasarkan uraian pada pelaksanaan, hasil dan pembahasan, maka dapat 
ditarik simpulan hal-hal sebagai berikut:  
1. RPP telah dirancang berdasarkan KTSP, Silabus dan Peraturan Menteri Nomor 41 
Tahun 2007 dengan menggunakan metode cerita pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas I SD Mehammadiyah 3. 
2. Pelaksanaan pembelajaran  metode cerita bergambar berbasis pada peserta didik 
menggunakan kontekstual teaching guru sebagai fasilitator mengacu pada 
elaborasi, eksplorasi dan komfirmasi. 
3. Penggunaan metode cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa Indonesia  
untuk meningkatkan aktivitas fisik menyenangkan bagi peserta didik.  
4.  Penggunaan metode cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa Indonesia  
untuk meningkatkan aktivitas mental peserta didik diberi evaluasi proses dan 
mental sehingga nilai rata-rata peserta didik lebih meningkat sesuai KKM. 
5. Penggunaan metode cerita bergambar dalam pembelajaran  bahasa Indonesia 
dapat meningkatkan Aktivitas emosional bahwa dalam kegiatan terlibat secara 
aktif, senang, gembira sehingga pembelajaran berakhir dengan kebermaknaan. 
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